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"Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar" 

(Qs Ar-ruum: 60) 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan. Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itulah yang nantinya bisa kau ceritakan”. 

(Boy Chandra) 

"Aku membahayakan nyawa ibuku untuk bisa lahir kedunia ini, jadi tidak akan 

mungkin aku tidak ada artinya". 
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”Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 

persembahan. Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua tercinta, 

saudara kandung, keluarga besar, para sahabat yang telah menemani dan 

memberikan dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di Desa Teluk Lubuk, Kecamatan 

Belimbing, Kabupaten Muara Enim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka, serta dianalisis 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ADD memberikan kontribusi signifikan terhadap 

APBDes, dengan persentase berkisar antara 35% hingga 41% selama tahun 2020-

2024, dan menjadi sumber utama pembiayaan desa. Sementara itu, PADes 

menunjukkan kontribusi yang rendah dan cenderung menurun, dari 0,66% pada 

tahun 2020 menjadi 0,41% pada tahun 2024, hal ini dipengaruhi oleh tidak 

beroperasinya BUMDes dan perubahan sistem pengelolaan aset desa. Secara 

keseluruhan, kontribusi ADD dan PADes menunjukkan ketergantungan desa 

terhadap dana transfer dari pusat, serta perlunya optimalisasi PADes untuk 

mendukung kemandirian keuangan desa secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Alokasi Dana Desa, Pendapatan Asli Desa, APBDes, pengelolaan 

keuangan desa. 
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ABSTRACK 

 

 

This study aims to analyze the contribution of Village Fund Allocation 

(ADD) and Village Original Income (PADes) to the Village Revenue and 

Expenditure Budget (APBDes) in Teluk Lubuk Village, Belimbing District, Muara 

Enim Regency. The research uses a descriptive quantitative method with 

purposive sampling. Data were collected through observation, interviews, 

documentation, and literature study, and analyzed through data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results show that ADD made a 

significant contribution to the APBDes, ranging from 35% to 41% during the 

2020-2024 period, making it the primary source of village funding. Meanwhile, 

PADes showed a relatively small and declining contribution, from 0,66% in 2020 

to 0,41% in 2024, due to the inactivity  of the Village-Owned Enterprises 

(BUMDes) and changes in asset management systems. Overall, the contribution 

of ADD and PADes reflects the village’s dependence on central government 

transfers and highlights the need to optimize  PADes through strengthening village 

economic institutions of achieve sustainable financial independence. 

 

Keywords: Village Fund  Allocation, Village Original Income, APBDes, village 

financial management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara Kesatuan yang berbentuk Republik, yang 

dimana terbagi menjadi wilayah-wilayah seperti Provinsi, Kabupaten/Kota, 

Kecamatan, dan yang terakhir Desa/Kelurahan. Desa menjadi bagian terkecil 

dalam struktur pemerintahan di Indonesia, tetapi desa memiliki peran, fungsi dan 

kontribusi penting bagi kemajuan Negara khususnya bertugas dalam memajukan 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.  

Menurut Undang-undang No.6 tahun 2014 tentang Desa Pasal 1 ayat (1), 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan 

masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui 

dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dalam Undang-undang tersebut, desa diberikan hak otonomi yang bertugas untuk 

mengelola pemerintahan serta sumber daya yang bersumber dari wilayah desa 

secara mandiri. 

Seiring dengan berjalannya waktu, pembangunan desa menjadi salah satu 

fokus utama dalam program Pemerintah. Hal ini dikarenakan masyarakat desa 

yang mulai berkembang dari waktu ke waktu. Pemerintah Desa dipercaya lebih 

mampu melihat dan mengenali apa yang menjadi kebutuhan utama masyarakat 

dibandingkan dengan pemerintah Kabupaten ataupun Provinsi. Oleh karena itu, 
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pembangunan desa harus sesuai dengan Prioritas pembangunan yang telah 

ditetapkan. Pembangunan desa sendiri dapat terlaksana jika pengelolaan keuangan 

desa dapat dikelola dengan baik dan benar.  

Desa memiliki pendapatan desa yang cukup banyak mulai dari pendapatan 

asli desa, pendapatan transfer dan pendapatan lainnya. Pendapatan transfer dapat 

diperoleh dari Alokasi Dana Desa, Dana Desa, bagian retribusi dan pajak daerah 

kabupaten/kota, bantuan keuangan dari APBD Provinsi serta bantuan keuangan 

dari APBD kabupaten/kota (Awaludin & Wibowo, 2023:447) Semua sumber dana 

tersebut dapat digunakan oleh pemerintah desa sebagai penunjang dalam 

melaksanakan program dan kegiatan yang tujuannya untuk meningkatkan 

pembangunan infrastruktur dan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa  Pasal  72 ayat 

(1) menyebutkan bahwa Alokasi Dana Desa atau disebut ADD merupakan bagian 

dari dana perimbangan yang diterima oleh kabupaten/kota paling sedikit 10% 

(sepuluh perseratus) dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah setelah 

dikurangi dana alokasi khusus. Besaran penerimaan Alokasi Dana Desa (ADD) 

tiap desa diatur dalam perhitungan yang telah dibuat Kabupaten/Kota dengan 

memperhatikan tata cara yang telah diatur oleh Peraturan Pemerintah (PP) yang 

kemudian disalurkan dalam peraturan bupati/wali kota. Alokasi Dana Desa (ADD) 

merupakan salah satu instrumen penting yang bersumber dari dana perimbangan 

yang diterima desa dan disalurkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan menciptakan pemerataan pembanguna melalui pengelolaan dana yang 

transparan dan akuntabel. 
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Selain dari adanya anggaran Alokasi Dana Desa (ADD) yang digunakan 

pemerintah desa dalam meningkatkan  kesejahteraan masyarakat dan menciptakan 

pemerataan pembangunan, pemerintah desa dapat melakukan salah satu cara yaitu 

melalui peningkatan pendapatan desa. Pendapatan desa dapat berasal dari 

pemerintah pusat, pemerintah daerah, ataupun dari pendapatan desa itu sendiri. 

Pendapatan Asli Desa atau PADes yaitu pendapatan yang berasal dari desa itu 

sendiri dan terdiri dari hasil kekayaan desa, hasil usaha desa, hasil gotong royong, 

hasil swadaya dan partisipasi, serta pendapatan desa lain-lain yang sah. Menurut 

peraturan Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 Pasal 72 ayat (1) yang dimaksud 

dengan pendapatan asli desa adalah pendapatan yang berasal dari kewenangan 

desa berdasarkan hak asal usul dan kewenangan skala lokal desa. 

Dalam mengelola keuangan desa, diperlukan perencanaan yang sebaik-

baiknya. Salah satu instrumen yang penting dalam mewujudkan tata kelola 

keuangan yang baik pada pemeritahan desa adalah dengan menyusun Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Berdasarkan Permendagri Nomor 20 

Tahun 2018 pasal 9 Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) 

merupakan rencana tahunan pemerintah desa. Pengelolaan APBDes dilaksanakan 

oleh bendaharawan desa yang diangkat oleh kepala desa 

aran, pelaksanaan tata usaha keuangan, dan perhitungan anggaran serta 

pertanggung jawaban keuangan. Pertanggung jawaban ini disampaikan kepada 

BPD selambat lambatnya tiga bulan setelah berakhir tahun anggaran. Pedoman 

penyusunan APBDes tersebut ditetapkan oleh Bupati. 
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Desa Teluk Lubuk adalah  salah satu dari 10 desa yang ada di Kecamatan 

Belimbing Kabupaten Muara Enim, berjarak 22 km ke arah timur dari pusat 

kecamatan belimbing dan memiliki luas wilayah sekitar 20.000 hektar. Desa ini 

dulunya merupakan lading minyak yang dikelola oleh Belanda pada tahun 1900-

an yang dimana dikenal dengan nama Babat MC. Hingga kini, masyarakat masih 

melakukan pengeboran minyak secara tradisional. Selain itu, sebagian besar mata 

pencarian penduduk Desa Teluk Lubuk yaitu Pengusaha dan Pedagang, serta ada 

juga yang bermata percarian yang lain seperti pegawai, petani, buruh pabrik dan 

lainnya. 

Dalam rangka mendukung aktivitas ekonomi masyarakat serta agar potensi 

desa dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka peemerintah desa Teluk Lubuk 

terus meningkatkan pembangunan infrastruktur yang ada didesa, salah satu upaya 

yang dilakukan yaitu dengan membangun los pasar. Los pasar yaitu lapak terbuka 

atau area tempat para pedagang menjajakan barang dagangannya. Los Pasar 

memiliki fungsi yang penting karena memberikan ruang untuk pelaku usaha kecil 

dan menengah (UKM) untuk melakukan transaksi secara langsung dengan 

konsumen. Pembangunan Los Pasar ini selain untuk meningkatkan fasilitas sosial 

yang ada didesa juga diharapkan dapat menambah sumber pendapatan asli desa 

(PADes) melalui Retribusi ke pedagang yang akan berjualan dipasar setiap hari 

rabu. 

Walaupun pemerintah Desa Teluk Lubuk telah melakukan pembangunan los 

pasar guna meningkatkan fasilitas sosial dan juga berharap dapat menambah 

Pendapatan Asli Desa (PADes) melalui retribusi dari pedagang, terdapat tantangan 
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yang dialami pemerintah desa dalam memaksimalkan potensi retribusi tersebut. 

Masalah ini antara lain mencakup optimalisasi penggunaan dan pengelolaan 

alokasi dana desa (ADD)  dan Pendapatan Asli Desa (PADes) sehingga nantinya 

dapat mencapai keseimbangan dalam peningkatan infrastruktur, pelayanan sosial, 

dan keberlanjutan pendapatan bagi desa. 

Berdasarkan uraian diatas, membuat penulis tertarik untuk membahas 

mengenai pendapatan yang diterima oleh Desa Teluk Lubuk yang bersumber dari 

Alokasi Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) dalam 

berkontribusi terhadap Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) dengan 

judul penelitiannya “Analisis Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Dan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) Terhadap Anggaran Pendapatan Belanja Desa 

(APBDes)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah di uraikan diatas, maka yang akan 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kontribusi pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) pada 

Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) di Desa Teluk Lubuk 

Kecamatan Belimbing? 

2. Bagaimana kontribusi pengelolaan Pendapatan Asli Desa (PADes) pada 

Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) di Desa Teluk Lubuk 

Kecamatan Belimbing? 
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3. Bagaimana kontribusi pengelolaan alokasi dana desa (ADD) dan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) pada Anggaran Pendapatan Belanja Desa 

(APBDes) di Desa Teluk Lubuk Kecamatan Belimbing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan Rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui kontribusi pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) pada 

Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) di Desa Teluk Lubuk 

Kecamatan Belimbing. 

2. Untuk mengetahui kontribusi pengelolaan Pendapatan Asli Desa (PADes) 

pada Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) di Desa Teluk Lubuk 

Kecamatan Belimbing. 

3. Untuk mengetahui kontribusi pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) pada Anggaran Pendapatan Belanja Desa 

(APBDes) di Desa Teluk Lubuk Kecamatan Belimbing. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari adanya penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang dapat 

membawa manfaat teoritis dan manfaat praktis 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperdalam ilmu 

pengetahuan dibidang manajemen khususnya manajemen keuangan tentang 

laporan keuangan desa yaitu Alokasi Dana Desa (ADD), Pendapatan Asli Desa 

(PADes) dalam Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes). 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang diharapkan dapat 

menambah wawasan pengetahuan, sehingga dapat lebih memahami aplikasi 

dari teori-teori yang selama ini dibandingkan dengan kondisi yang 

sesungguhnya terjadi dilapangan. 

2. Bagi Penulis Selanjutnya  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan wacana 

ataupun referensi pada penulisan selanjutnya. 

3. Bagi Pemerintah Desa 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan sebagai 

pertimbangan dalam meningkatkan pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) 

dan Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Anggaran Pendapatan Belanja 

Desa (APBDes). 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun kerangka penulisan proposal adalah sebagai berikut: 

BAB I      PENDAHULUAN 

Bab ini beriisi tentang latar belakang penelitin, Rumusan masalah, 

Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, dan Sistematika penulisan 

BAB II    LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang Teori yang berkaitan dengan Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap 
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Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes), Penelitian Terdahulu, 

Kerangka Pemikiran. 

BAB III   METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang Jenis penelitian, Data, Teknik pengumpulan data, 

Populasi dan sampel, Teknik Pengambilan sampling, dan Teknik 

analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum Pemerintahan Desa yang 

menjadi objek penelitian, Data dan Hasil penelitian, dan Pembahasan 

mengenai hasil penelitian. 

BAB V    KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang Kesimpulan dari analisis dan Saran yang 

diberikan penulis untuk penulis-penulis selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori 

2.1.1  Pengelolaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:123) Definisi kelola atau 

mengelola adalah mengendalikan, menyelenggarakan, mengatur, mengurus dan 

menjalankan, sedangkan pengertian pengelolaan yaitu proses, cara, perbuatan 

mengelola. Sehingga apabila kita teliti dari penjelasan tersebut maka pengelolaan 

didefinisikan sebagai suatu proses, cara perbuatan mengedalikan, mengatur, 

menyelenggarakan, mengurus dan menjalankan sesuatu.  

Menurut Nugroho (Dotulung et al., 2021:3) mengatakan bahwa Pengelolaan 

merupakan istila yang sering dipakai dalam ilmu manajemen. Secara etimologi 

istila pengelolaan berasal dari kata kelola (to manage) dan biasanya merujuk pada 

proses mengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Dari 

pengertian pengelolaan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan yaitu 

bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi 

manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. 

Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 2 mengatakan bahwa 

pengelolaan manajemen adalah segala aktivitas yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, serta pertanggungjawaban terhadap 

keuangan desa. Didalam pengelolaan keuangan desa wajib mengarah kepada hasil 



10 
 

 
 

yang terbaik. Hasil yang diraih desa harus dapat mengarah pada efektivitas serta 

efisiensi, maka tujuan yang ditetapkan harus mengarah pada keperluan 

masyarakat didesa itu. Dalam upaya mendukung tercapainya tata kelola yang baik 

terhadap penyelenggaraan desa, maka pengelolaan keuangan desa harus 

diselenggarakan sesuai prinsip transparansi, akuntabel, partisipasif serta 

dilaksanakan secara teratur maupun disiplin anggaran (Priyadi & Putra, 2020:2).   

2.1.2  Alokasi Dana Desa (ADD) 

Alokasi Dana Desa atau sering disebut dengan ADD merupakan substansi 

baru didalam Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) yang berguna untuk 

mendukung pembangunan desa dalam pemberdayaan masyarakat dan publik. 

Menurut Arifin (dalam Hajri dkk., 2023:65) Alokasi Dana Desa (ADD) adalah 

dana yang di alokasikan pemerintah kabupaten/kota untuk desa yang bersumber 

dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh 

kabupaten/kota yang paling sedikit 10% telah dikurangai dana alokasi khusus 

yang bersumber langsung dari daerah APBD. Alokasi dana desa memiliki makna 

bahwa desa mempunyai kewenangan untuk mengatur dan mengurus rumah 

tangganya sendiri yang menyangkut peranan pemerintah sebagai penyelenggara 

pelayanan publik dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 

daerah yang melibatkan masyarakat ditingkat desa. 

Alokasi Dana Desa (ADD) juga digunakan untuk membiayai sebagian 

program desa dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan dan kelembagaan 

desa, pemberian tunjangan kepada aparatur pemerintah desa serta pemberian dana 

pembangunan infrastruktur pedesaan. Salah satu hal yang penting untuk 
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diperhatikan dalam mendukung proses pelaksanaan pembangunan di setiap desa 

yaitu adanya kepastian keuangan untuk pembiayaan salah satunya dengan 

penerimaan Alokasi Dana Desa (ADD). 

2.1.2.1 Tujuan Alokasi Dana Desa (ADD) 

Berdasarkan Pasal 67 ayat (2) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

Tentang Desa, disebutkan bahwa desa memiliki kewajiban diantaranya yaitu 

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat desa, mengembangkan 

pemberdayaan masyarakat desa, serta memberikan dan meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat desa. 

Untuk mewujudkan apa yang menjadi kewajiban desa dan yang menjadi hak 

masyarakat desa tersebut maka sangat diperlukan tersedianya suatu dana, salah 

satunya yaitu Alokasi Dana Desa (ADD), adapun Tujuan dari adanya ADD 

menurut Peraturan Bupati Muara Enim Nomor 10 Tahun 2020 adalah sebagai 

berikut: 

1. Menanggulangi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan 

2. Meningkatkan perencanan dan penganggaran pembangunan ditingkat desa 

dan pemberdayaan masyarakat 

3. Meningkatkan pembangunan infrastruktur perdesaan 

4. Meningkatkan pengalaman nilai-nilai keagamaan, sosial budaya dalam 

rangka mewujudkan peningkatan sosial 

5. Meningkatkan ketentraman dan ketertiban masyarakat 

6. Meningkatkan pelayanan pada masyarakat desa dalam rangka 

mengembangkan kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat 
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7. Mendorong peningkatan keswadayaan dan gotong royong masyarakat 

8. Meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat desa melalui Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes). 

2.1.2.2 Asas Pengelolaan Aloksi Dana Desa (ADD) 

Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 pasal 2 tentang pegelolaan 

keuangan desa, asas pengelolaan alokasi dana desa yaitu didasarkan pada asas 

transparan, akuntabel, dan partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin 

anggaran. 

1. Transparan 

Prinsip keterbukaan yang memungkinkan masyarakat untuk mengetahui dan 

mendapatkan akses informasi seluas-luasnya tentang keuangan desa, asas 

yang membuka diri terhadap hak masyarakat untuk memperoleh informasi 

yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif tentang penyelenggaraan 

pemerintahan desa dengan tetap memperhatikan ketentuan perundang-

undangan. 

2. Akuntabel 

Perwujudan kewajiban untuk pertanggungjawaban pengolahan dan 

pengendalian sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yaitu dipercayakan 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, asas akuntabel ini 

yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan akhir kegiatan 

penyelenggaraan pemerintahan desa harus dapat dipertangungjawabkan 

kepada masyarakat desa sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 
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3. Partisipatif 

Penyelenggaraan pemerintahan desa yang mengikut sertakan keterlibatan 

masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung melalui lembaga 

perwakilan yang dapat menyalurkan aspirasinya. Pengelolaan keuangan 

desa dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertangungjawaban wajib melibatkan masyarakat. 

4. Tertib dan Disiplin Anggaran 

Pengelolaan keuangan desa yang harus mengacu pada aturan atau pedoman 

yang melandasinya. Dalam  kaitan dengan asas disimplin anggaran, maka 

terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan keuangan 

desa yaitu: 

1) Pendapatan yang direncanakan, merupakan perkiraan yang terukur 

secara rasional yang dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan, 

sedangkan belanja yang dianggarkan merupakan bats tertinggi dari 

pengeluaran belanja 

2) Pengeluaran harus didukung dengan adanya kepastian tersedianya 

penerimaan dalam jumlah yang cukup dan tidak dibenarkan apabila 

melaksanakan kegiatan yang  belum tersedia atau yang tidak mencukupi 

kredit anggarannya dalam APBdes/perubahan APBDes 

3) Semua penerimaan dan pengeluaran daerah dalam tahun anggaran yang 

bersangkutan harus dimasukkan dalam APBdes dan dilakukan melalui 

rekening kas desa. 
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2.1.2.3 Pengalokasian Keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) 

Berdasarkan peraturan Bupati Muara Enim Nomor 64 Tahun 2020 pasal 5 

yang berisi sebagai berikut: 

1. Pengalokasian keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) untuk setiap desa 

dialokasikansecara merata dan beradil berdasarkan: 

1) Alokasi Dana Desa Minimum (ADDM); dan 

2) Alokasi Dana Desa Proposional (ADDP) 

2. Azas merata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah besarnya bagian 

Alokasi Dana Desa yang sama untuk setiap desa, yang selanjutnya disebut 

Alokasi Dana Desa Minimum (ADDM) 

3. Azas adil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah besarnya bagian 

Alokasi Dana Desa berdasarkan Bobot Desa (BDx) yang dihitung dengan 

memperlihatkan jumlah penduduk desa, angka kemiskinan, luas wilayah 

dan letak kesulitan geografis, yang selanjutnya disebut Alokasi Dana Desa 

Proposional (ADDP) 

4. Besarnya persentase perbandingan antara azas merata dan adil sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) adalah Alokasi Dana Desa Minimum 

(ADDM) sebesar 80% (delapan puluh perseratus) dari jumlah Alokasi Dana 

Desa dan Alokasi Dana Desa Proposional sebesar 20% (dua puluh 

perseratus) dari jumlah Alokasi Dana Desa. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 64 Tahun 2020. Indikator untuk 

menghitung bobot desa sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 5 ayat (3) sebagai 

berikut: 
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1) 25% (dua puluh lima persen) untuk jumlah penduduk 

2) 35% (tiga puluh lima persen) untuk angka kemiskinan 

3) 10% (sepuluh persen) untuk luas wilayah 

4) 30% (tiga puluh persen) untuk tingkat kesulitan geografis. 

Terhadap sumber data indikator untuk menghitung bobot desa berdasarkan 

data dari kementrian yang berwenang dan atau lembaga yang menyelenggarakan 

urusan dibidang statistik. 

2.1.3  Pendapatan Asli Desa (PADes) 

Menurut Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 71 Ayat 

(1), Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai 

dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan 

dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa. Dalam Pasal 72 Ayat (1) disebutkan 

sumber pendapatan desa yaitu berasal dari: 

1. Pendapatan asli desa (PADes), yang terdiri atas hasil usaha, hasil aset, 

swadaya dan partisipasi, gotong royong, dan lain-lain PADes yang sah; 

2. Alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; 

3. Bagian dari hasil pajak daerah dan retribusi daerah kabupaten/kota; 

4. Alokasi dana desa yang merupakan bagian dari dana perimbangan yang 

diterima kabupaten/kota; 

5. Bantuan keuangan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Daerah 

Provinsi; 

6. Hibah dan sumbangan yang tidak mengikat dari pihak ketiga; 

7. Lain-lain pendapatan desa yang sah. 
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Pendapatan Asli Desa atau sering disebut PADes adalah salah satu sumber 

pendapatan yang diterima oleh desa. PADes terdiri dari semua usaha yang 

dilakukan pemerintah desa untuk mendukung operasi pemerintahan desa dalam 

rangka pelaksanaan otonomi desa. 

Menurut uraian penjelasan dari Pasal 72 Ayat (1) Undang-undang Nomor 6 

Tahun 2014, yang dimaksud dengan Pendapatan Asli Desa adalah pendapatan 

yang berasal dari kewenangan desa berdasarkan hak asal usul dan kewenangan 

skala lokal desa. Yang dimaksud dengan hasil usaha yaitu termasuk juga hasil 

BUMDes dan tanah kas desa. 

Menurut Marlina (Bafa et al., 2021) mengatakan bahwa Pendapatan Asli 

Desa atau PADes adalah gambaran dari potensi keuangan yang dimiliki oleh suatu 

desa dimana pada umumnya mengandalkan pajak desa dan retribusi desa, hal-hal 

yang berkaitan dengan pendapatan asli desa adalah dari sektor retribusi, maka 

menggali potensi sumber daya alam berupa objek pariwisata. Dalam rangka 

meningkatkan pendapatan asli desa secara efektif dan efisien secara maksumal, 

maka diperlukan adanya pengelolaan onjek pariwisata dengan sebaik mungkin 

agar dapat meningkatkan sumber pendapatan baru 

2.1.3.1 Sumber Pendapatan Desa 

Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang pengelolaan keuangan 

desa dalam bab 1 menjelaskan bahwa pendapatan merupakan semua penerimaan 

desa dalam 1 tahun anggaran yang menjadi hak desa yang dilakukan dalam rangka 

penyelenggaraan pembangunan desa sebagai penambah dan pemasukan sumber 

pendapatan desa 
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1. Hasil Usaha Desa 

Hasil usaha desa merupakan pendapatan yang bersumber dari kegiatan yang 

dikelola oleh pemerintah desa sesuai dengan ketentuan hokum yang sedang 

berlaku, contohnya yaitu badan usaha milik desa (BUMDes) dan badan 

usaha milik desa lainnya. 

2. Hasil Aset Desa  

Hasil aset desa merupakan pendapatan yang berasal dari kekayaan asset 

desa yang dapat berasal seperti dari pasar desa, lumbung desa, tempat wisata 

desa, hasil badan kredit desa, pemanfaatan sarana dan prasarana olahraga 

serta hasil asset desa lainnya. 

3. Swadaya, Partisipasi dan Gotong Royong 

Pendapatan ini yaitu semua penerimaan yang telah diakui menjadi 

pendapatan desa sebagai hasil sumbangan atau iuran masyarakat, seperti 

yang berasal dari pemasok bahan baku lokal, partisipasi masyarakat dan 

gotong royong. 

4. Lain lain PADes yang sah 

Pendapatan ini ialah penerimaan yang menjadi penghasilan PADes yang 

sah, ini meliputi hasil retribusi, jual beli yang dipisahkan kekayaan, komisi 

dan lain-lain PADes yang sah. 

   PAD = HU + HA + SW + Lain-lain 

1) Hasil Usaha (HU), misalnya hasil usaha BUMDes, tanah, kas desa. 

2) Hasil Aset (HA), misalnya tambatan perahu, pasar desa, tempat 

pemandian umum dan jaringan irigasi. 
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3) Swadaya (SW), partisipasi dan gotong royong misalnya yaitu 

pembangunan dengan kekuatan sendiri yang melibatkan peran serta 

masyarakat berupa tenaga sendiri yang melibatkan peran serta 

masyarakat berupa tenaga dan barang yang dinilai dengan uang. 

4) Lain-lain pendapatan desa, misalnya hasil pemungutan desa. 

2.1.4  Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa atau sering disebut APBDes adalah 

rencana tahunan pemerintah desa yang dibahas dan disetujui bersama oleh 

pemerintah desa dan badan permusyawaratan desa dan ditetapkan dengan 

peraturan desa. Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 Anggaran 

Pendapatan Belanja Desa adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan desa. 

Menurut Sujarweni (Nuryati & Sokarina, 2023:1258) menyatakan bahwa APBDes 

merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban dari pemegang manajemen desa 

untuk memberikan informasi kepada masyarakat desa dan pemerintah tentang 

segala aktivitas dan kegiatan desa atas pengelolaan dan pelaksanaan berupa 

rencana-rencana program yang dibiayai dengan uang desa. 

Menurut Permendagri Nomor 20  Tahun 2018 APBDes menjadi dasar 

pengelolaan keuangan desa. Pengelolaan keuangan desa merupakan rangkaian 

tahapan yang sistematis dan terpadu dengan keseluruhan kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertangungjawaban. 

Sejalan dengan itu Sumpeno (dalam Arfani & Bani, 2023:6) berpendapat bahwa 

dengan adanya APBDes, pemerintah dan masyarakat secara jelas dapat menetukan 

skala prioritas dan operasionalisasi pembangunan yang harus dilakukan untuk 
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mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu APBDes 

diharapkan dapat mendorong pemerintah desa agar mampu memberikan 

pelayanan terbaik kepada masyarakat desa melalui perencanaan pembangunan 

yang ada didalamnya.   

2.1.4.1 Komponen Utama APBDes 

2.1.4.1.1 Anggaran Desa 

Menurut Fuad,M (dalam Puspitasari.I, 2023:446) mendefinisikan bahwa 

Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk 

angka dan dinyatakan dalam satuan moneter yang mencakup kegiatan seluruh 

perusahaan untuk suatu periode tertentu. 

Anggaran desa merupakan sebuah dokomen perencanaan keuangan desa 

dibuat oleh pemerintah desa untuk mengatur pengelolaaj keuangan desa dalam 

jangka waktu tertentu dengan tujuan untuk mencapai pembangunan desa yang 

lebih baik dan kesejahteraan masyarakat desa. Menurut Mahsuh (Wulandari dkk., 

2023:817) menyatakan bahwa anggaran merupakan perencanaan keuangan yang 

digunakan untuk masa depan dan pada umumnya mencakup jangka waktu satu 

tahun serta dinyatakan dalam satuan moneter. Tujuan utama dari anggaran desa 

sendiri adalah untuk menjaga keseimbangan keuangan desa. 

2.1.4.1.2 Pendapatan Desa 

Menurut Suhardi dkk (2023:49) Pendapatan adalah sebagai keuntungan 

ekonomi yang dihasilkan oleh suatu entitas selama periode akuntansi yang 

menunjukkan arus kas masuk atau naiknya asset, penurunan kewajiban yang harus 

dibayarkan dimana nantinya dapat berdampak pada laba bersih yang akan 
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diperoleh. Pendapatan desa adalah seluruh penerimaan yang diperoleh desa 

selama satu tahun anggaran yang tidak perlu dikembalikan. Menurut Julita  

(dalam Wibowo.H dkk., 2024:194) sumber-sumber pendapatan desa mencakup 

Pendapatan Asli Desa (PADes), pendapatan transfer, dan pendapatan lalin-lain. 

2.1.4.1.3 Belanja Desa 

Menurut Julita (dalam Wibowo.H dkk., 2024:194) Belanja desa merupakan 

seluruh pengeluaran sumber pembiayaan penyelenggaraan kewenangan desa yang 

menjadi kewajiban ditahun anggaran yng tidak diterima kembali. Belanja desa 

diklasifikasikan menjadi lima kelompok, antara lain pelaksanaan pembangunan 

desa, penyelenggaraan pemerintah desa, pemberdayaan masyarakat desa, 

pembinaan kemasyarakatan desa, dan penanggulangan benacana,keadaan darurat 

dan mendesak desa. Menurut jenisnya, belanja desa diklasifikasikan menjadi 

empat yaitu belanja pegawai, belanja barang/jasa, belanja modal, dan belanja tak 

terduga. 

2.1.4.2 Tahapan Pengelolaan APBDes 

Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 1 ayat (6) pengelolaan 

keuangan desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi: 

1) Perencanaan 

Menurut Mardiasmo (Ferdinan et al., 2020:121)Perencanaan merupakan 

cara organisasi menetapkan tujuan dan sasaran organisasi. Perencanaan anggaran 

merupakan tahap awal dari kegiatan pemerintah dan merupakan penjelasan rinci 

tentang rencana pemasukan dan pembiayaan organisasi agar pembe;anjaan yang 

akan dilakukan nantinya dapat dipertanggungjawabkan kepada publik (Bastian 
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dalam Dianti, 2024) Perencanaan anggaran belanja juga merupakan alat untuk 

mengevaluasi dan juga melacak kinerja pemerintah dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 yang mengatur tentang 

pengelolaan keuanga desa Pasal 20 sampai pasal 42, menjelaskan alur 

penyusunan Anggaran pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Dalam tahap 

perencanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) didasarkan pada 

RPJM dan RKP yang ada di desa yang sebelumnya terlebih dahulu dibawah 

bersama dalam Musdus,Musdes dan Musrenbang. Setelah tahapan perencanaaan 

sudah selesai maka pemerintah desa akan menindaklanjuti dengan pembuatan 

peraturan desa tentang APBDes tahun bersangkutan berdasarkan RKP yang 

sudah dibahas dan disahkan bersama dalam musyawarah. 

2) Pelaksanaan  

Pelaksanaan pengelolaan keuangan desa merupakan peneriman dan 

pengeluaran desa yang dilaksanakan melalui rekening kas desa pada bank yang 

telah ditunjuk oleh bupati/wali kota. Rekening kas desa dibuat oleh pemerintah 

desa dengan spesimen tanda tangan kepala desa dan kaur keuangan. Jika desa 

belum memiliki pelayanan perbankan diwilayahnya maka rekening kas desa 

dibuka diwilayah terdekat yang dibuat oleh pemerintah desa dengan specimen 

tanda tangan kepala desa dan kaur keuangan. Tahapan pelaksanaan ini 

setidaknya meliputi: 

1) Penyusunan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) 

2) Penyusunan Rancangan Anggaran Kas (RAK) desa berdasarkan DPA 
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3) Dilakukan secara swakelola dan melibatkan partisipasi masyarakat 

untuk memperluas kesempatan kerja dan pemberdayaan masyarakat 

setempat. 

4) Kaur dan kasih pelaksana kegiatan anggaran pengajuan SPP dalam 

setiap pelaksanaan kegiatan anggaran sesuai dengan periode yang telah 

tercantum dalam DPA dengan nominal sama besar atau kurang dari 

yang tertera dalam DPA. 

3) Penatausahaan  

Dalam Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 Bab IV bagian 3 tentang 

penatausahaan dilakukan oleh kaur keuangan sebagai pelaksana fungsi 

kebendaharaan dengan mencatat setiap transaksi baik penerimaan atau 

pengeluaran melalui buku pembantu yang telah ada. Dari adanya tahap 

penatausahaan ini terdapat bebrapa tugas yang harus dilakukan antara lain: 

1) Melakukan pencatatan baik penerimaan dan pengeluaran yang ada 

didesa 

2) Melakukan pencatatan pada buku kas umum, buku pembantu bank, 

buku pembantu pajak dan buku pembantu panjar 

3) Melakukan penutupan buku yang dilakukan setiap bulan kemudian 

dilaporkan kepada sekretaris desa untuk diverifikasi yang selanjutnya 

dilaporkan kepada kepala desa. 

4) Pelaporan  

Berdasarkan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 bahwa pelaporan 

merupakan tahapan dimana melaporan hasil dari keseluruhan kegiatan 
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pengelolaan keuangan yang dilakukan didesa. Pelaksanaan tahap pelaporan 

menurut Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

1) Kepala desa melakukan pelaporan mengenai pelaksanaan APBDes 

kepada bupati/walikota melalui camat 

2) Laporan keuangan desa mencakup laporan dana desa, laporam 

pelaksanaan APBDes dan laporan realisasi kegiatan. 

5) Pertangungjawaban 

Tahap terakhir dalam pengelolaan keuangan desa yaitu pertanggungjawaban 

dilakukan setiap akhir tahun oleh pemerintah desa. Berikut bentuk 

pertanggungjawaban yang harus dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

pengelolaan keuangan desa: 

1) Kepala desa menyampaikan pertangungjawaban laporan realisasi 

APBDes kepada bupati/walikota melalui camat setiap akhir tahun. 

2) Laporan pertanggungjawaban tersebut disampaikan paling lambat 3 

bulan setelah tahun anggaran bersangkutan selesai. 

3) Laporan pertangungjawaban melalui laporan keuangan, alporan 

realisasi kegiatan dan daftar program sektoral, program daerah dan 

program lainnya yang masuk ke desa. 

4) Pemerintah juga menyampaikan pertanggungjawaban kepada 

masyarakat melalui media informasi laporan realisasi APBDes, laporan 

realisasi kegiatan, kegiatan yang belum selesai dan atau terlaksana, sisa 

angaran dan alamat pengaduan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian, sehingga dapat menambah teori yang digunakan penulis dalam 

melakukan penelitian. Dari adanya penelitian terdahulu penulis dapat mengangkat 

beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian penelitian 

penulis dan juga penulis bertujuan untuk mengetahui apa saja yang diteliti oleh 

peneliti terdahulu dan penelitian sekarang dengan topik yang sama, penelitian 

terdahulu tersebut sebagai berikut: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. AD 

Basniwati 

(2023) 

“Kontribusi 

Pendapatan Asli 

Desa (PADes) dalam 

Anggaran 

Pendapatan Dan 

Belanja Desa”. 

 

Kontribusi Pendapatan Asli Desa 

(PADes) terhadap Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) sudah maksimal 

dengan pendapatan pertahun yaitu 

20% untuk anggaran pendapatan 

dan belanja belanja desa, dan 80% 

untuk lembaga desa yang 

mengelola Pendapatan Asli Desa 

(PADes) yaitu Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dan Perusahaan 

Air Minum Desa (PAMdes). 

2. Verawati, 

Johanis 

Padang, 

Fauziah 

(2023) 

“Analisis 

Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa Untuk 

Mengetahui Kinerja 

Keuangan Pada 

Kantor Desa 

Pattalassang 

Kabupaten 

Pangkajene Dan 

Kepulauan” 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

rasio efektivitas tergolong efektif 

dengan rata-rata efektivitas senilai 

99,97%, rasio pertumbuhan 

pendapatan desa rata-rata (-5,57) 

rasio pertumbuhan rata-rata (-

4,95) rasio efisiensinya rata-rata 

senilai 99,28% (kurang efisien) 

rasio ekonomis rata-rata 99,16% 

(ekonomis). Kinerja keuangan 

desa pattalassang tahun 2020-

2022 dari aspek efektivitas dalam 

mencapai target dana desa sudah 
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efektif.  

3. Aferiaman 

Teleumbanua 

dan Noferius 

Ziliwu (2022) 

“Analisis Dampak 

Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa Terhadap 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Masyarakat” 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program alokasi dana desa 

didesa Larasa Sowu ini dapat 

dikatakan tercapai karena yaitu 

dilihat dari peningkatan 

pembangunan infrastruktur, 

pembangunan bidang kesehatan, 

peningkatan perumahan 

masyarakat. Sedangkan 

peningkatan pendidikan dan 

pendapatan desa dan masyarakat 

belum tercapai secara menyeluruh 

karena diakibatkan terbatasnya 

pendanaan yang kurang walaupun 

program yang disusun telah sesuai 

oleh pemerintah desa setempat. 

4. Nuwun 

Priyono, Viki 

Amalia, Hadi 

Sasana 

(2022) 

“Analisis 

Pengelolaan Dan 

Peranan Alokasi 

Dana Desa (ADD) 

Abgi Peningkatan 

Kesejahteraan 

Masyarakat” 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peranan ADD meliputi 

meningkatkan pemerataan 

berbagai aspek pendapatan yang 

ada pada masyarakat desa, 

meningkatkan dan mendorong 

kesempatan bekerja dan berusaha 

bagi masyarakat, serta dapat  

mendorong dalam peningkatan 

swadaya dan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan 

desa. 

5. Yudhi Dwi 

Pranata dan 

Sarwenda 

Biduri (2022) 

Pengaruh 

Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (ADD), 

Dana Desa (DD), 

Dan Bantuan 

Keuangan Apbd 

Terhadap Belanja 

Desa (Studi Pada 

Desa Dikabupaten 

Sidoarjo) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan Alokasi Dana 

Desa berpengaruh terhadap 

Belanja Desa. Dana Desa 

berpengaruh terhadap Belanja 

Desa. Bantuan keuangan APBD 

Berpengaruh terhadap Belanja 

Desa 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini penulis melakukan Analisis Pengelolaan Alokasi Dana 

Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Anggaran Pendapatan 

Belanja Desa (APBDes) yang diterapkan di Kantor Desa Teluk Lubuk untuk 

melihat bagaimana kontribusi pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) dalam Anggaran Pendapatan Belanja Desa 

(APBDes) dikantor desa Teluk Lubuk. 

Kerangka pemikiran yang akan di analisis dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

    : Berkontribusi 

    : Meliputi 

X    : Faktor lain yang tidak diteliti 

Alokasi Dana Desa 

(ADD) 

Pendapatan Asli Desa 

(PADes) 

Gambar  2.1 Kerangka Pemikiran 

X 

Pendapatan Desa 

Teluk Lubuk 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa  

(APBDes) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Pelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu deskriptif  kuantitatif. 

Menurut Arikunto (Romana, 2023:73) penelitian deskriptif ialah penelitian yang 

digunakan untuk menyelidiki suatu kondisi, keadaan atau peristiwa lain, 

kemudian hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Menurut 

Sugiyono (2021:15) menjelaskan bahwa terdapat dua jenis metode penelitian 

yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif. 

1. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan metode instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2021:17). 

2. Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah (sebagaimana lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument kunci dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 

2021:18). 

Dengan demikian peneliti beranggapan bahwa metode penelitian deskriptif 

kuantitatif lebih sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. 
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kepala Desa Teluk 

Lubuk Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim, alasan penulis memilih 

lokasi tersebut karena lokasi penelitian yang berada dekat dengan tempat tinggal 

penulis sehingga mempermudahkan penulis dalam pelaksanaan penelitian, 

khususnya dalam mobilitas dan efisien waktu. Alasan lain penulis memilih lokasi 

tersebut karena melihat dari potensi yang dimiliki desa teluk lubuk dimana 

relevan dengan topik penelitian sehingga memberikan peluang untuk menggali 

menggali data yang mendalam. 

Proses penelitian ini dimulai pada tanggal 16 Oktober 2024 sampai dengan 

10 Mei 2025.  

3.3 Data 

Data penelitian adalah segala fakta dan juga angka yang dapat dijadikan 

bahan untuk menyusun informasi atau kumpulan fakta yang dikumpulkan dari 

subjek penelitian. 

3.3.1 Jenis Data 

Menurut Sugiyono (2021:9) terdapat dua jenis data antara lain yaitu data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau 

data kualititatif yang diangkakan, sedangkan data kualitatif adalah data yang 

berbentuk kalimat,kata atau gambar. 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu berupa angka-angka. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis data secara mendalam 

dalam bentuk angka berupa laporan keuangan pengelolaan Alokasi Dana Desa 
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(ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) pada Anggaran Pendapatan Belanja 

Desa (APBDes) di Desa Teluk Lubuk pada tahun 2020- 2024. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yaitu segala sesuatu yang bisa memberikan informasi 

mengenai penelitian yang sedang diteliti. Jika dilihat dari sumbernya maka 

terdapat dua jenis sumber data,  yaitu sebagai berikut: 

3.3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang 

diteliti. Menurut Sugiyono (2021:137) data primer merupakan sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 

dilakukan. Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui observasi dan 

wawancara yang dilakukan dengan perangkat desa dikantor Kepala Desa Teluk 

Lubuk. 

3.3.2.2 Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2021:137) data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data kepada pengumpul data, 

misalnya didapat melalui orang lain atau melalui dokumen. Data sekunder dalam 

penelitian ini yaitu data laporan keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) Dan 

Pendapatan Asli Desa (Pades) pada Anggaran Pendapatan Belanja Desa 

(APBDes) yang bersumber dari Kantor Desa Teluk Lubuk melalui dokumen serta 

arsip Kantor Desa Teluk Lubuk. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto (Nurjanah, 2021:121) teknik pengumpulan data adalah 

cara yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan datanya. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa metode penelitian adalah cara yang 

dipergunakan untuk mengumpulankan data yang diperlukan selama penelitan 

berlangsung. Untuk memperoleh data yang diperlukan dan relevan dengan 

masalah yang sedang dibahas, maka penulis menggunakan metode pengumpulan 

data yang dapat dilakukan sebagai berikut: 

3.4.1 Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah teknik atau pendekatan untuk 

mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung objek datanya. 

Menurut Sugiyono (2021:203) observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain yaitu wawancara dan kuisioner. Observasi dalam penelitian ini 

yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 

mengetahui kondisi yang sebenarnya di desa Teluk Lubuk serta bertujuan 

untuk mengumpulkan data secara langsung dari kantor desa agar 

memperoleh data yang berkaitan dengan objek penelitian. 

3.4.2 Wawancara 

Menurut Sugiyono (2019:224) wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai (interviewer) untuk 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. 
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3.4.3 Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2019:476) dokumentasi adalah suatu cara yang di 

gunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. Dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian, dalam penelitian ini 

membutuhkan rekapan data keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) dan pendapatan 

asli Desa pada laporan Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) di Desa 

Teluk Lubuk tahun 2020-2024. 

3.4.4 Studi Pustaka  

Studi pustaka adalah pengumpulan data yang bertujuan untuk memperoleh 

data sekunder dengan mengunjungi perpustakaan untuk mencari literatur yang 

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. 

3.5 Populasi Dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2021:126) menjelaskan bahwa populasi adalah 

keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen dalam 

populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diukur, yang juga merupakan unit 

yang akan diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah dokumen laporan keuangan 

Alokasi Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) pada Anggaran 

Pendapatan Belanja Desa (APBDes) di Desa Teluk Lubuk Kecamatan Belimbing 

Kabupaten Muara Enim tahun 2020-2024. 
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3.5.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2021:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa sampel merupakan metode dalam suatu penelitian yang dilakukan dengan 

cara mengambil sebagian atas setiap populasi yang hendak di teliti. 

Sampel dari penelitian ini yaitu Laporan Keuangan Alokasi Dana Desa 

(ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) pada Anggaran Pendapatan Belanja 

Desa (APBDes) di Desa Teluk Lubuk Kecamatan Belimbing, Kabupaten Muara 

Enim tahun 2020-2024. 

3.5.3 Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2021:128) menjelaskan bahwa teknik sampling adalah 

teknik pengambilan sampel. Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan 

menjadi dua yaitu Probability sampling dan Non-probability sampling. Probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Sedangkan Non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2021:131). 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Purposive 

Sampling, yang merupakan bagian dari Non-probability sampling. Menurut 

Sugiyono (2021:133) Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Pada teknik sampling ini peneliti peneliti mengambil data 

tahun 2020-2024 sebagai sampel penelitian. 
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3.6 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2021:134) Definisi Operasional Variabel adalah suatu 

definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti, 

mendefinisikan kegiatan, ataupun  memberikan suatu operasional yang diperlukan 

untuk mengukur variabel tersebut. Variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah satu variabel dependen (variabel terikat) dan dua variabel 

independen (variabel bebas). Variabel terikat  dalam penelitian ini yaitu Anggaran 

Pendapatan Belanja Desa (APBDes), sedangkan variabel bebas yaitu Alokasi 

Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes). 

Tabel 3.1  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Anggaran 

Pendapatan Belanja 

Desa (APBDes) 

(Y) 

Menurut Sujarweni (Nuryati 

& Sokarina, 2023:1258) 

menyatakan bahwa APBDes 

merupakan suatu bentuk 

pertanggungjawaban dari 

pemegang manajemen desa 

untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat desa dan 

pemerintah tentang segala 

aktivitas dan kegiatan desa 

atas pengelolaan dan 

pelaksanaan berupa rencana-

rencana program yang 

dibiayai dengan uang desa. 

Realisasi Anggaran 

Pendapatan Belanja Desa 

(APBDes) di Kantor 

Kepala Desa Teluk 

Lubuk. 

Alokasi Dana Desa 

(ADD) (X1) 

Menurut Arifin (dalam Hajri 

dkk., 2023:65) Alokasi Dana 

Desa (ADD) adalah dana 

yang di alokasikan 

pemerintah kabupaten/kota 

untuk desa yang bersumber 

dari dana perimbangan 

keuangan pusat dan daerah 

yang diterima oleh 

kabupaten/kota yang paling 

Realisasi Alokasi Dana 

Desa (ADD) di Kantor 

Kepala Desa Teluk 

Lubuk.  
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sedikit 10% telah dikurangai 

dana alokasi khusus yang 

bersumber langsung dari 

daerah APBD. 

Pendapatan Asli 

Desa (PADes) (X2) 

 

Menurut Marlina (Bafa et al., 

2021) mengatakan bahwa 

Pendapatan Asli Desa atau 

PADes adalah gambaran dari 

potensi keuangan yang 

dimiliki oleh suatu desa 

dimana pada umumnya 

mengandalkan pajak desa dan 

retribusi desa, hal-hal yang 

berkaitan dengan pendapatan 

asli desa adalah dari sektor 

retribusi, maka menggali 

potensi sumber daya alam 

berupa objek pariwisata. 

Realisasi Pendapatan 

Asli Desa (PADes) di 

Kantor Kepala Desa 

Teluk Lubuk. 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2021:244) analisis data adalah proses 

mengklasifikasikan data kedalam kategori-kategori, mendeskripsikannya kedalam 

satuan-satuan, mengintegrasikannya dan mengorganisasikan kedalam pola-pola, 

memilih apa yang penting dan apa yang akan dipelajari, serta mempermudahkan 

penarikan kesimpulan data agar mempermudah pemahaman. Dalam menganalisis 

data yang digunakan penulis adalah metode deskriptif kualitatif yaitu penelitian 

terhadap suatu objek pada masa sekarang dan penuturan, menganalisis data, dan 

mengklasifikasikan data yang diperoleh untuk intrepetasi secara cepat. Tahapan 

dalam analisis data yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data kasar 
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yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan 

bentuk analisis yang lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa 

sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi (Nurdewi, 

2022:301).  

2. Penyajian Data 

Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah penyajian 

data, tahap ini bertujuan untuk menyusun informasi-informasi yang telah di 

reduksi menjadi suatu bentuk yang lebih terstruktur sehingga dapat dengan 

mudah dipahami. Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa 

yang sedang terjadi, dan dapat menetukan apakah meneruskan analisisnya 

atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam 

temuan tersebut. 

3. Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan setelah data dikumpulakan dan dipilih atau 

diklasifikasikan sesuai semua data secara objektif dan sesuai dengan hasil 

observasi dan wawancara dilapangan. Kemudian penulis menganalisis 

seluruh data yang telah ada untuk kemudian mencatat semua data yang ada 

dalam penelitian ini, kemudian dihitung dan sehingga nantinya diperoleh 

informasi yang akurat mengenai Analisis pengelolaan Alokasi Dana Desa 

(ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) dalam Anggaran Pendapatan 

Belanja Desa.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1   Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Desa Teluk Lubuk  

Desa Teluk Lubuk adalah salah satu desa yang memiliki sejarah yang 

panjang dalam sektor eksplorasi minyak. Pada awal tahun 1900-an atau sejak 

masa kolonial Belanda, daerah ini telah dikenal sebagai eksplorasi minyak yang 

yang dikelola oleh Belanda yang dikenal dengan nama Babat MC. Hingga saat ini 

meskipun pengeboran minyak tidak lagi dilakukan secara besar-besaran seperti 

dulu, masyarakat setempat masih banyak yang menggantungkan hidup dari lading 

minyak ini walaupun pengeboran minyak bersifat tradisional. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sektor migas masih menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan ekonomi desa.  

4.1.2 Letak Giografis 

Secara administratif, Desa Teluk Lubuk termasuk kedalam wilayah 

Kecamatan Belimbing, Kabupaten Muara Enim. Desa ini terletak sekitar 22 km 

kearah timur dari pusat Kecamatan Belimbing. Desa Teluk Lubuk ini memiliki 

luas wilayah sekitar 20.000 hektar, Desa Teluk Lubuk memiliki cakupan wilayah 

yang cukup luas, batas-batas wilayahnya yaitu 

1. Sebelah Utara  : Desa Talang Bulang, Kecamatan Talang Ubi, 

  Kabupaten Pali 

2. Sebelah Selatan   : Sungai Lematang 
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3. Sebelah Barat   : Desa Berugo 

4. Sebelah Timur   : Desa Belimbing. 

Kondisi toporafi Desa Teluk Lubuk secara umum merupakan dataran rendah 

dan tidak berbukit-bukit  yang dialiri oleh sungai dan rawa-rawa. Dengan iklim 

tropis yang cenderung panas dan lembab, wilayah ini memiliki potensi alam yang 

mendukung aktivitas pertanian, perkebunan dan perikanan  selain dari adanya 

sektor minyak bumi. Potensi ini perlu dikelola dengan baik agar dapat 

memberikan manfaat maksimal bagi kesejahteraan masyarakat desa. 

4.1.3 Gambaran Demografi 

1) Bidang Kependudukan / Daftar Sumber Daya Manusia 

Jumlah penduduk yang ada di Desa Teluk Lubuk saat ini mencapai 5.023 

jiwa, dengan total 1.491 kepala keluarga. Dengan jumlah penduduk Desa Teluk 

Lubuk yang cukup besar ini, maka desa memiliki potensi tenaga kerja yang dapat 

dimanfaatkan dalam sektor pembangunan. Namun, jumlah penduduk yang besar 

juga bisa menjadi tantangan apabila tidak diiringi peningkatan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM). Oleh karena itu, perlu adanya perhatian khusus dalam 

penanganan kependudukan sehingga potensi yang dimiliki mampu menjadi 

pendorong pembangunan, khususnya pembangunan Desa Teluk Lubuk yang 

berkaitan dengan kependudukan, aspek yang penting antara lain perkembangan 

jumalh penduduk, kepadatan dan persebaran serta strukturnya. 

2) Bidang Pertumbuhan Jumlah penduduk 

Jumlah penduduk Desa Teluk Lubuk cenderung meningkat dari tahun 

ketahun. Hal ini disebabkan karena tingkat kelahiran lebih besar dibandingkan 
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dengan kematian, sehingga terjadi pertumbuhan alami yang positif. Selain itu, 

arus masuk penduduk ke desa ini juga lebih besar dibandingkan dengan jumlah 

penduduk yang keluar, baik dikarenakan faktor migrasi maupun perpindahan 

tempat tinggal. Tabel berikut menyajikan data mengenai jumlah penduduk serta 

laju penduduk yang terjadi di Desa Teluk Lubuk dalam beberapa tahun terakhir. 

Tabel 4.1  

Jumlah dan Laju Pertumbuhan penduduk Desa Teluk Lubuk 

Rukun Tetangga 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 

Laki-laki Perempuan 

Dusun 1 509 jiwa 506 jiwa 

Dusun 2 594 jiwa 612 jiwa 

Dusun 3 698 jiwa 657 jiwa 

Dusun 4 744 jiwa 703 jiwa 

Jumlah 2.545 jiwa 2.478 jiwa 

Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa 

Teluk Lubuk) 

 

 

4.1.3 Keadaan Sosial 

1) Sumber Daya Manusia 

Sasaran akhir dari setiap pembangunan bermuara pada peningkatan 

sumberdaya manusia (SDM). SDM merupakan subjek sekaligus obyek 

pembangunan, mencakup seluruh siklus kehidupan manusia, sejak didalam 

kandungan hingga akhir hayat. Keberadaan penduduk dengan usia produktif yang 

dominan dapat menjadi modal utama dalam mendukung pembangunan desa, 

terutama jika didukung dengan pendidikan serta pelatihan keterampilan yang 

memadai. Pada saat ini SDM di Desa Teluk Lubuk cukup baik, dan semoga pada 

masa yang akan datang akan lebih baik lagi. 

 



39 
 

 
 

2) Pendidikan 

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesejahteraan 

dan mendorong pertumbuhan perekonomian. Tingkat pendidikan masyarakat 

sangat mempengaruhi cara berfikir, keterampilan dan semangat dalam 

berwirausaha. Ketika seseorang mendapatkan pendidikan yang baik, ia akan lebih 

mampu dalam mengelola potensi diri dan lingkungan, bahkan dapat juga 

menciptakan peluang kerja. Di Desa Teluk Lubuk, rata-rata pendidikan warganya 

sudah cukup baik, namun masih ada tantangan seperti terbatasnya akses ke 

perguruan tinggi dan kurangnya fasilitas pendukung yang ada didesa. Untuk 

mengatasi hal ini, dibutuhkan program pemberdayaan seperti pelatihan, 

pengembangan usaha kecil, dan pendampingan ekonomi. Dengan dukungan dari 

berbagai pihak, baik pemerintah maupun swasta, maka kualitas SDM didesa ini 

diharapkan terus meningkat dan membawa dampak yang positif bagi 

pembangunan. Dibawah ini tabel yang menunjukan lembaga pendidikan yang ada 

di Desa Teluk Lubuk. 

Tabel 4.2  

Lembaga Pendidikan Desa Teluk Lubuk 

Lembaga Pendidikan Jumlah Lokasi 

Gedung TK / PAUD 1 Buah Dusun II 

SD / MI 3 Buah Dusun IV 

SLTP / SMP 1 Buah Dusun IV 

SLTA / SMA 1 Buah Dusun I 

Lain-lain (TPA) 1 Buah Dusun III 

Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa Teluk Lubuk) 
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4.1.4 Keadaan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Teluk Lubuk terus mengalami 

peningkatan. Selain dari adanya sektor migas yang menjadi mata pencaharian 

sebagian warga, Desa Teluk Lubuk juga memiliki potensi besar dibidang 

pertanian, perkebunan, dan juga perikanan. Didukung oleh tanah yang subur dan 

juga adanya aliran Sungai Lematang, peluang pengembangan skala kecil hingga 

menengah sangat terbuka. Komoditas unggul yang mencakup padi, karet, kelapa 

sawit, dan tanaman hortikultura. Selain itu, sektor peternakan dan perikanan, 

khususnya budidaya ikan air tawar dilahan rawa juga menjanjikan. Namun, 

keterbatasan tenaga ahli dan minimnya pendampingan dari Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL), ditambah lagi keterbatasan pupuk bersubsidi yang membuat 

petani hanya mengandalkan pengalaman turun-temurun yang didapatnya. 

Akibatnya, hasil produksi rendah dan masyarakat kesulitan keluar dari kemiskinan 

meskipun sektor pertanian cukup besar. Berikut tabel mata pencaharian sebagian 

besar penduduk desa Teluk Lubuk. 

Tabel 4.3 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Teluk Lubuk 

Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 
Persentase Dari 

Jumlah Penduduk 

Petani 145 5.023 2,89% 

Jasa Persewaan 30 5.023 0,59% 

Pedagang 329 5.023 6,54% 

Swasta 50 5.023 1,00% 

Serabutan 34 5.023 0,68% 

Pensiunan 32 5.023 0,64% 

PNS/TNI/POLRI 33 5.023 0,66% 

Tenaga Honor 97 5.023 1,93% 

Jumlah 750 5.023 14,93% 
Sumber : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa Teluk Lubuk) 
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4.1.2 Visi dan Misi Desa Teluk Lubuk 

4.1.2.1 Visi 

Dalam upaya mewujudkan harapan dan aspirasi masyarakat serta 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, maka visi Desa Teluk Lubuk adalah: 

“Terciptanya Desa Teluk Lubuk Baru yang Sejahtera, Agamis, dan 

menumbuhkan semangat kebersamaan, terpercaya serta Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas dan berakhlak mulia yang mampu mewujudkan Ideologi Negara 

Indonesia berdasarkan Pancasila” 

Pernyataan visi yang jelas, akan memberikan arahan jangka panjang dan 

stabilitas dalam manajemen dan kepemimpinan Desa Teluk Lubuk. 

4.1.2.2 Misi 

Sebagai langkah awal untuk mencapai visi yang telah disebutkan diatas, 

maka diperlukan langkah nyata yang mencerminkan semangat kerja sama dan 

kepedulian terhadap kemajuan desa. Oleh karena itu pemerintah desa 

merumuskan misi sebagai arah pelaksanaan program dan kegiatan yang bertujuan 

menyentuh kebutuhan masyarakat. Adapun misi Desa Teluk Lubuk sebagi berikut: 

1. Membangun desa dibidang pertanian 

2. Meningkatkan mutu pendidikan  

3. Meningkatkan organisasi pemuda 

4. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana 

5. Meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Dengan misi ini, diharapkan seluruh masyarakat dapat bersama-sama 

membangun Desa Teluk Lubuk menjadi  desa yang lebih maju. 
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4.1.3 Struktur Organisasi dan Fungsi Perangkat Desa 

 

 

4.1.3.1 Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kepala Desa 

Berdasarkan Permendagri Nomor 84 tahun 2015 Pasal 6 tentang susunan 

organisasi dan tata kerja pemerintahan desa, Kepala desa berkedudukan sebagai 

kepala pemerintahan desa yang memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa. 

Kepala desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan 

pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan 

masyarakat desa. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang telah disebutkan 

diatas, kepala desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:  

1. Menyelenggarakan pemerintahan desa, seperti tata praja pemerintahan, 

penetapan peraturan didesa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan 

ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, 

administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah; 

2. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan prasarana perdesaa, 

pembangunan bidang pendidikan dan kesehatan. 
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3. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban 

masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial bidaya masyarakat, keagamaan, 

dan ketenagakerjaan; 

4. Pembedayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat 

dibidang budaya, ekonomi, politik, linkungan hidup, pembedayaan 

keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna; 

5. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga 

lainnya. 

4.1.3.2 Tugas Pokok dan Fungsi Sekretaris Desa 

Berdasarkan Permendagri Nomor 84 tahun 2015 Pasal 7 menjelaskan 

bahwa, Sekretaris desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan sekretariat desa. 

Sekretaris desa bertugas membantu kepala desa dalam bidang administrasi 

pemerintahan. Untuk melaksanakan tugasnya sekretaris desa mempunyai fungsi 

1. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat 

menyurat, arsip, dan ekspedisi; 

2. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa, 

penyedian prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, 

pengadministrasian aser, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan 

umum; 

3. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, 

administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi 

administrasi keuangan, dan admnistrusi penghasilan kepala desa, perangkat 

desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya; 
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4. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran 

pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka 

pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta 

penyusunan laporan. 

4.1.3.3 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Keuangan 

Berdasarkan Permendagri Nomor 84 tahun 2015 Pasal 8 menyebutkan 

bahwa, Kepala urusan keuangan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat. 

Kepala urusan keuangan bertugas membantu sekretaris desa dalam urusan 

pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan, 

melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.  

Kepala urusan keuangan memiki fungsi seperti melaksanakan urusan 

keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber 

pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi 

penghasilan kepala desa, perangkat desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa 

lainnya. 

4.1.3.4 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Umum 

 Berdasarkan Permendagri Nomor 84 tahun 2015 Pasal 8, menyebutkan 

bahwa , Kepala urusan umum berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat. Kepala 

urusan umum bertugas membantu sekretaris desa dalam urusan pelayanan 

administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan, melaksanakan 

tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. Untuk melaksanakan tugas 

kepala urusan umum mempunyai fungsi: 
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1. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah dinas dan 

administrasi surat menyurat; 

2. Melaksanakan arsiparis dan ekspedisi pemerintahan desa; 

3. Melaksanakan penataan administrasi perangkat desa; 

4. Penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor serta Penyiapan rapat-

rapat; 

5. Pengadministrasian aset desa, inventarisasi desa, dan perjalanan dinas; 

6. Melaksanakan pelayanan umum. 

4.1.3.5 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Perencanaan 

 Berdasarkan Permendagri Nomor 84 tahun 2015 Pasal 8 menyebutkan 

bahwa, Kepala urusan perencanaan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat. 

Kepala urusan perencanaan bertugas membantu sekretaris desa dalam urusan 

pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan, 

melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. Untuk 

melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan mempunyai fungsi: 

1. Mengkoordinasikan urusan perencanaan desa; 

2. Menyusun RAPBDes; 

3. Menginventarisir data-data dalam pembangunan desa; 

4. Melakukan monitoring dan evaluasi program pemerintahan desa; 

5. Menyusun laporan kegiatan desa; 

4.1.3.6 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Pemerintahan 

 Berdasarka Permendagri Nomor 84 tahun 2015 pasal 9, Kepala seksi 

pemerintahan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis di bidang 
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pemerintahan. Kepala seksi pemerintahan bertugas membantu kepala desa sebagai 

pelaksana tugas operasional di bidang pemerintahan. Untuk melaksanakan tugas 

kepala seksi pemerintahan mempunyai fungsi: 

1. Melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan desa; 

2. Menyusun rancangan regulasi desa; 

3. Melaksanakan pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketenteraman 

dan ketertiban masyarakat desa serta masalah kependudukan; 

4. Melaksanakan upaya perlindungan masyarakat desa dan penataan serta 

pengelolaan wilayah desa dan profil desa. 

4.1.3.7 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Kesejahteraan 

 Sesuai dengan Permendagri Nomor 84 tahun 2015 Pasal 9 menjelaskan 

bahwa, Kepala seksi kesejahteraan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis 

di bidang kesejahteraan. Kepala seksi kesejahteraan bertugas membantu kepala 

desa sebagai pelaksana tugas operasional di bidang kesejahteraan. Untuk 

melaksanakan tugas kepala seksi kesejahteraan mempunyai fungsi: 

1) Melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana perdesaan; 

2) Melakukan pembangunan pada bidang pendidikan, dan kesehatan; 

3) Melakukan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang sosial 

budaya, ekonomi, politik, lingungan hidup, pemberdayaan keluarga, 

pemuda, olahraga, dan karang taruna. 

4) Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Pelayanan 

 Sesuai dengan Permendagri Nomor 84 tahun 2015 Pasal 9 menjelaskan 

bahwa, Kepala seksi pelayanan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis 
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kesejahteraan. Kepala seksi pelayanan bertugas membantu kepala desa sebagai 

pelaksana tugas operasional di bidang pelayanan. Untuk melaksanakan tugas 

kepala seksi pelayanan mempunyai fungsi: 

1. Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan 

kewajiban masyarakat desa; 

2. Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat desa;  

3. Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya, keagamaan dan 

ketenagakerjaan masyarakat desa; 

4.1.3.8 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Dusun 

Sebagaimana tercantum dalam Permendagri Nomor 84 tahun 2015 Pasal 

10 disebutkan bahwa, Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur satuan tugas 

kewilayahan yang bertugas membantu kepala desa dalam pelaksanaan tugasnya di 

wilayahnya. Untuk melaksanakan, kepala dusun memiliki fungsi: 

1. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan 

masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan 

wilayah; 

2. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya; 

3. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan 

kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungarnya; 

4. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang 

kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan; 
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4.2 Reduksi Data 

Pada tahap reduksi data ini, peneliti memfokuskan data pada komponen- 

komponen pendapatan desa yang relevan dengan topic penelitian. Data berikut 

diperoleh dari Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa 

(ABDes) Desa Teluk Lubuk tahun 2020 sampai dengan 2024, yang terdiri dari 

Pendapatan Asli Desa (PADes), Dana Desa (DD), Alokasi Dana Desa (ADD), 

Pendapatan lain-lain serta jumlah dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes). 

Tabel 4.4 

Realisasi Pendapatan Desa Teluk Lubuk Tahun 2020-2024 

Tahun 
PADes 

(Rp) 

DD 

(Rp) 

ADD 

(Rp) 

Lain-lain 

(Rp) 
APBDes 

2020 13.200.000 1.207.165.000 702.888.000 1.826.224 1.983.036.924 

2021 12.000.000 1.028.860.000 743.145.000 5.000.000 2.024.581.500 

2022 12.000.000 1.074.231.000 801.924.000 - 1.931.491.500 

2023 12.000.000 1.495.173.000 836.499.373 332.758 2.389.965.412 

2024 12.000.000 1.621.935.000 1.201.127.693 15.612.498 2.957.297.673 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

 Berdasarkan data pada tabel, terlihat bahwa total Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes) mengalami peningkatan setiap tahunnya selama periode 

2020-2024. Pada tahun 2020, total pendapatan Desa Teluk Lubuk tercatat Rp 

1.983.036.924 dan meningkat tajam menjadi Rp 2.957.297.673 pada tahun 2024. 

Komponen seperti Dana Desa (DD) dan Alokasi Dana Desa (ADD) menjadi 

sumber utama pendapatan desa dengan berkontribusi tersebesar setiap tahunnya. 

Sementara itu, Pendapatan Asli Desa (PADes) tetap rendah dan relative stagnan 

dalam lima tahun terakhir, hal ini menunjukkan bahwa potensi PADes belum 

tergali secara optimal. Komponen pendapatan lain-lain mengalami lonjakan pada 

tahun 2024 setelah sempat berada di angka renda pada tahun-tahun sebelumnya.  
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pendapatan desa 

masih didominasi oleh transfer danadari pemerintah pusat, sedangkan kontribusi 

PADes sebagai sumber pendapatan mandiri desa masih sangat minim. 

4.3 Penyajian Data 

Penyajian data ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

masing-masing komponen pendapatan, khususnya Alokasi Dana Desa (ADD) dan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) Desa Teluk Lubuk selama lima tahun terakhir (2020-2024). Penyajian 

ini disusun dalam bentuk persentase kontribusi ADD terhadap APBDes, PADes 

terhadap APBDes, serta ADD dan PADes terhadap APBDes. 

Tabel 4.5 

Realisasi Kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa 

(PADes) terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)  

Desa Teluk Lubuk tahun 2020-2024 

Tahun 
ADD 

(Rp) 

PADes 

(Rp) 

APBDes 

(Rp) 

Persentase 

ADD 

(%) 

Persentase 

PADes 

(%) 

Persentase 

Gabungan 

(%) 

2020 702.888.000 13.200.000 1.983.036.924 35,45 0,66 36,11 

2021 743.145.000 12.000.000 2.024.581.500 36,71 0,59 37,30 

2022 801.924.000 12.000.000 1.931.491.500 41,52 0,62 42,14 

2023 836.499.373 12.000.000 2.389.965.412 35 0,50 35,50 
2024 1.201.127.693 12.000.000 2.957.297.673 40,62 0,41 41,02 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel diatas, kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) berada pada 

kisaran 35% hinga 41%, dengan nilai tertinggi pada tahun 2022 sebesar 41,52%. 

Secara umum, ADD konsisten memberikan kontribusi besar dalam struktur 

pendapatan desa. Sementara itu, kontribusi Pendapatan Asli Desa (PADes) 

terhadap APBDes dari tahun 2020 hingga 2024 selalu berada dibawah 1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa PADes belum menjadi sumber pendapatan yang signifikan 
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bagi Desa Teluk Lubuk. Kontribusi gabungan antara ADD dan PADes terhadap 

APBDes, masih belum mencapai 50% disemua tahun, menunjukkan bahwa desa 

tetap sangat bergantung pada komponen dana transfer lainnya seperti Dana esa 

(DD) dan pendapatan lain-lain.  

4.4 Analisis Data 

Setelah dilakukan penyajian data berupa persentase kontribusi Alokasi Dana 

Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa (APBDes), selanjutnya dilakukan analisis untuk 

meninterpretasikan seberapa besar peran kedua komponen tersebut dalam struktur 

pendapatan desa. Analisis ini dilakukan dengan menghitung kontribusi tiap tahun 

dari tahun 2020 hingga tahun 2024, serta melihat tren perubahannya. 

4.4.1 Kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) terhadap Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa (APBDes) Tahun 2020-2024. 

Berikut ini perhitungan kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) terhadap 

Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) yang dinyatakan dalam bentuk 

persentase selama 5 tahun terhitung mulai dari tahun 2020-2024. 

Kontribusi Tahun 2020 = 
Alokasi Dana Desa 

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

 = 
702.888.000

1.983.036.924
 x 100 

    = 35,45 % 

Kontribusi Tahun 2021 = 
Alokasi Dana Desa 

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
743.145.000

2.024.581.500
 x 100 

    = 36,71 % 
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Kontribusi Tahun 2022 = 
Alokasi Dana Desa 

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

=  
801.924.000

1.931.491.500
 x 100 

    = 36,71 % 

Kontribusi Tahun 2023 = 
Alokasi Dana Desa 

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
836.499.373

2.389.965.412
 x 100 

   = 35 %     

Kontribusi Tahun 2024 = 
Alokasi Dana Desa 

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
1.201.127.693

2.957.297.673
 x 100  

    = 40,62 %    

Tabel 4.6 

Kontribusi Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Terhadap Anggaran 

Pendapatan Belanja Desa (APBDes) Pada Desa Teluk Lubuk  

Tahun 2020-2024 

Tahun 
ADD 

(Rp) 

APBDes 

(Rp) 

Persentase 

(%) 

2020 702.888.000 1.983.036.924 35,45 

2021 743.145.000 2.024.581.500 36,71 

2022 801.924.000 1.931.491.500 41,52 

2023 836.499.373 2.389.965.412 35 

2024 1.201.127.693 2.957.297.673 40,62 
Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, bisa dijelaskan bahwa kontribusi Alokasi 

Dana Desa (ADD) terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di 

Desa Teluk Lubuk untuk tahun 2020 hingga 2024 berkisar antar 35% hingga 

41,52%. Kontribusi ini juga dipengaruhi oleh adanya sumber pendapatan lain 
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yang tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini, seperti Dana Desa (DD), 

bagi hasil pajak atau retribusi, serta pendapatan lainnya yang sah. Hal ini 

menegaskan bahwa ADD masih menjadi salah satu tulang punggung utama dalam 

pembiayaan desa. 

4.4.2 Kontribusi Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Desa Teluk Lubuk tahun 2021-

2024. 

Berikut ini perhitungan kontribusi Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap 

Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes)  Desa Teluk Luibu yang 

dinyatakan dalam bentuk persentase selama 5 tahun terhitung mulai dari tahun 

2020 hingga 2024.   

Kontribusi Tahun 2020 = 
Pendapatan Asli Desa

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
13.200.000

1.983.036.924
 x 100 

   = 0,66 %    

Kontribusi Tahun 2021 = 
Pendapatan Asli Desa

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
12.000.000

2.024.581.500
 x 100   

    = 0,59 %     

Kontribusi Tahun 2022 = 
Pendapatan Asli Desa

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
12.000.000

1.931.491.500
 x 100 

     = 0,62 %      
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Kontribusi Tahun 2023 = 
Pendapatan Asli Desa

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
12.000.000

2.389.965.412
 x 100 

     = 0,50 %     

Kontribusi Tahun 2024 = 
Pendapatan Asli Desa

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
12.000.000

2.957.297.673
 x 100 

   = 0,41 %    

Tabel 4.7 

Kontribusi Pendapatan Asli Desa (PADes) Terhadap Anggaran Pendapatan 

Belanja Desa (APBDes) Pada Desa Teluk Lubuk Tahun 2020-2024. 

Tahun PADes 

(Rp) 

APBDes 

(Rp) 

Persentase 

(%) 

2020 13.200.000 1.983.036.924 0,66 

2021 12.000.000 2.024.581.500 0,59 

2022 12.000.000 1.931.491.500 0,62 

2023 12.000.000 2.389.965.412 0,50 

2024 12.000.000 2.957.297.673 0,41 
Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Dari hasil analisis pada tabel diatas, diketahui bahwa kontribusi PADes 

terhadap APBDes mengalami penurunan setiap tahunnya, dari 0,66% pada tahun 

2020 menjadi 0,41% pada tahun 2024. Ini menunjukkan bahwa PADes belum 

menunjukkan peningkatan dan masih sangat kecil perannya dalam pendapatan 

desa secara keseluruhan. 
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4.4.3 Kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa 

(PADes) terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) 

Desa Teluk Lubuk tahun 2020-2024. 

Berikut ini perhitungan kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) dan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Anggaran Pendapatan Belanja Desa 

(APBDes) Desa Teluk Lubuk yang dinyatakan dalam bentuk persentase selama 5 

tahun terhitung mulai dari tahun 2020-2024. 

Kontribusi Tahun 2020 = 
Alokasi Dana Desa + Pendapatan Asli Desa

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
702.888.000 + 13.200.000

1.983.036.924
 x 100 

       = 36,11 %       

Kontribusi Tahun 2021 = 
Alokasi Dana Desa + Pendapatan Asli Desa

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
743.145.000 + 12.000.000

2.024.581.500
 x 100 

      = 37,30 %      

Kontribusi Tahun 2022 = 
Alokasi Dana Desa + Pendapatan Asli Desa

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
801.924.000 + 12.000.000

1.931.491.500
 x 100 

     = 42,14 %      

 

Kontribusi Tahun 2023 = 
Alokasi Dana Desa + Pendapatan Asli Desa

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

= 
836.499.373 + 12.000.000

2.389.965.412
 x 100 

      = 35,50 %      
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Kontribusi Tahun 2024 = 
Alokasi Dana Desa + Pendapatan Asli Desa

Total Anggaran Pendapatan Belanja Desa
 x 100 

   = 
1.201.127.693 + 12.000.000

2.957.297.673
 x 100 

  = 41,02 %    

Tabel 4.8 

Kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) 

Terhadap Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) Pada Desa       

Teluk Lubuk Tahun 2020-2024 

Tahun Jumlah ADD + PADes 

(Rp) 

APBDes 

(Rp) 

Persentase 

(%) 

2020 716.088.000 1.983.036.924 36,11 

2021 755.145.000 2.024.581.500 37,30 

2022 813.924.000 1.931.491.500 42,14 

2023 848.499.373 2.389.965.412 35,50 

2024 1.213.127.693 2.957.297.673 41,02 
Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

Dari data gabungan antara ADD dan PADes terhadap APBDes, terlihat 

bahwa kontribusinya berada di kisaran 35%-42%. Artinya, meskipun ADD cukup 

besar, rendahnya PADes menyebabkan kontribusinya belum mencapai 50% yang 

menandakan desa masih sangat tergantung pada dana transfer lainnya seperti 

Dana Desa (DD). 

4.5 Pembahasan  

4.5.1 Analisis Kontribusi Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) terhadap 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di Desa Teluk 

Lubuk tahun 2020-2024. 

Berdasarkan data kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) terhadap Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Desa Teluk Lubuk dari tahun 2020 

hingga 2024, terlihat bahwa peran ADD sangat penting dalam mendukung 

jalannya roda pemerintahan dan pembangunan desa. Meskipun demikian, tingkat 
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kontribusinya menunjukkan fluktuasi dari tahun ke tahun yang perlu dianalisis 

secara mendalam. 

Pada tahun 2020, total Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) 

yang diterima oleh Desa Teluk Lubuk Rp1.983.036.924. Dari jumlah tersebut, 

Alokasi Dana Desa (ADD) yang diterima Desa Teluk Lubuk sebesar 

Rp702.888.000 atau berkontribusi sebesar 35,45% dari total APBDes. Besarnya 

kontribusi ADD menunjukkan peran penting dalam menopang anggaran dasar 

operasional pemerintahan Desa Teluk Lubuk pada awal masa pandemi Covid-19. 

Pada tahun 2021, Anggaran Pendapatan Belanja Desa (APBDes) mengalami 

sedikit peningkatan menjadi Rp2.024.581.500. Alokasi Dana Desa (ADD) yang 

diterima sebesar Rp743.145.000, hal ini menunjukkan peningkatan secara 

nominal maupun secara persentase kontribusi menjadi 36,71%. Peningkatan ADD 

mengindikasikan adanya peningkatan dukungan terhadap keberlangsungan 

kegiatan pemerintahan desa, terutama dalam pembiayaan rutin dan pemberdayaan 

masyarakat.  

Tahun 2022, Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) mengalami 

penurunan menjadi Rp1.931.491.500. Meskipun begitu, justru tahun ini  menjadi 

titik tertinggi dalam kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) yaitu sebesar 41,52% 

dengan jumlah anggaran yang diterima sebesar Rp801.924.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun pendapatan desa mengalami penurunan, ADD 

tetap dijaga dan bahkan diperbesar secara proposional. 

Namun pada tahun 2023, Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) kembali mengalami peningkatan menjadi Rp2.389.965.412. Pada tahun 
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ini juga Alokasi Dana Des (ADD) juga mengalami kenaikkan menjadi 

Rp836,499,373. Namun meskipun secara nominal ADD meningkat, kontribusinya 

secara persentase justru menurun menjadi 35%. Penurunan persentase ini terjadi 

karena pendapatan lain yang diterima Desa Teluk Lubuk seperti Dana Desa (DD) 

juga mengalami peningkatan. Artinya, sumber pendapatan desa menjadi lebih 

beragam dan tidak terlalu bergantung dengan ADD. 

Pada tahun 2024, merupakan tahun dengan total Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes) tertinggi selama lima tahun, yaitu sebesar 

Rp2.957.297.673. Alokasi Dana Desa (ADD) juga mengalami lonjakan yang 

cukup besar yaitu mencapai Rp1.201.127.693, dengan kontribusi 40,62% dari 

total  APBDes. Kenaikkan tajam ADD dan juga pendapatan lain yaitu Dana Desa 

(DD) menunjukkan adanya dorongan terhadap pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat desa, serta penguatan kapasitas pemerintahan desa secara umum.  

Dari rangkaian analisis data selama lima tahun tersebut, dapat dijelaskan 

bahwa ADD memiliki kontribusi besar dalam menopang struktur keuangan desa, 

meskipun diperlukan evaluasi lanjutan terhadap efektivitas pemanfaatan dana 

tersebut dalam setiap tahun anggaran.  

4.5.2 Analisis Kontribusi Pengelolaan Pendapatan Asli Desa (PADes) 

terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di Desa 

Teluk Lubuk tahun 2020-2024. 

Berdasarkan data kontribusi Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)  Desa Teluk Lubuk dari tahun 

2020 hingga 2024 cenderung mengalami fluktuasi dan cenderung menurun dari 

tahun ke tahun. Penurunan ini tidak hanya tampak dari nilai PADes yang stagnan 
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di angka Rp12.000.000 setelah tahun 2020, tetapi juga dari persentase kontribusi 

terhadap total APBDes yang terus menurun dari 0,66% ditahun 2020 hingga 

menjadi 0,41% ditahun 2024. 

Pada tahun 2020 kontribusi PADes tertinggi, yaitu sebesar Rp13.200.000 

atau sekitar 0,66% dari total APBDes. Pada saat itu, PADes bersumber dari dua 

komponen utama yaitu usaha desa yang dijalankan melalui Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dan Retribusi dari los pasar desa. Saat itu, pasar desa masih 

dikelola secara langsung oleh perangkat desa dan kepala desa yang menjabat yaitu 

Bapak Firdaus (Alm). Dengan pengelolaan yang masih bersifat internal dan 

BUMDes berperan aktif dalam menghasilkan pendapatan bagi desa, sehingga 

memberikan kontribusi yang relatif besar terhadap APBDes pada tahun tersebut. 

Tahun 2021, Pendapatan Asli Desa (PADes) mengalami penurunan menjadi 

Rp12.000.000, sementara Anggaran pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) 

meningkat menjadi Rp2.024.581.500. persentase kontribusi Pendapatan Asli Desa 

juga mengalami penurunan menjadi 0,59% dari tahun sebelumnya.  

Pada tahun 2022, Pendapatan Asli Desa (PADes) tetap berada di angka 

Rp12.000.000, namun Anggaran pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) yang 

mengalami sedikit penurunan dari tahun sebelumnya menjadi Rp1.931.491.500. 

Persentase kontribusi Pendapatan Asli Desa (PADes) naik sedikit menjadi 0,62%. 

Tahun 2023, meskipun Pendapatan Asli Desa (PADes) tetap Rp12.000.000 

tetapi total Anggaran pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) meningkat menjadi 

Rp2.389.965.412. Persentase kontribusi Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap 

Anggaran pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) menurun menjadi 0,50%. 
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Tahun 2024, Pendapatan Asli Desa (PADes) masih tetap berada pada 

Rp12.000.000, namun total Anggaran pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) 

meningkat secara signifikan menjadi Rp2.957.297.673. Hal ini menyebabkan 

menurunnya kontribusi Pendapatan Asli Desa (PADes) menurun menjadi 0,41%, 

yang merupakan kontribusi terendah selama lima tahun. 

Berdasarkan dari analisis dan juga wawancara langsung dengan perangkat 

Desa Teluk Lubuk, dapat saya pahami bahwa yang mendasari jumlah Pendapatan 

Asli Desa tahun 2021 sampai dengan 2024 stagnan pada Rp12.000.000 karena  

terjadi perubahan signifikan dalam struktur dan strategi pengelolaan pendapatan 

desa. Setelah wafatnya Bapak Firdaus (Alm) karena pandemi COVID-19, terjadi 

pergantian kepemimpinan yang dijabat oleh Bapak Rasuan. Kepala desa yang 

baru membawa strategi berbeda dalam mengelola aset desa, termasuk pasar. Pada 

periode ini BUMDes tidak lagi beroperasi dan jika sebelumnya pasar dikelola 

langsung oleh perangkat desa, kini pengelolaannya dilelang kepada warga desa 

Teluk Lubuk. Pihak yang memenangkan lelang bertugas menjaga kebersihan 

pasar, melakukan penarikan retribusi, dan kemudian menyetorkan sejumlah uang 

kepada desa sebesar Rp1.000.000 per bulan atau Rp12.000.000 per tahun (Dendi 

Juis Sandi, staf pemerintahan Desa Teluk Lubuk, Wawancara 2025). 

Temuan ini menunjukkan bahwa desa sebenarnya memiliki potensi untuk 

meningkatkan PADes, namun belum dimaksimalkan. Jika BUMDes dapat kembali 

diaktifkan dan berjalan berdampingan dengan pendapatan dari retribusi pasar, 

bukan tidak mungkin PADes akan meningkat dan memberikan kontribusi lebih 

signifikan terhadap pembangunan desa ke depan. 
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4.5.3 Analisis Kontribusi Pengelolaan Pendapatan Asli Desa (PADes) 

terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) di Desa 

Teluk Lubuk tahun 2020-2024. 

Berdasarkan data Kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) memiliki kontribusi 

yang signifikan terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) desa 

Teluk Lubuk, meskipun masih menunjukkan fluktuasi tiap tahunnya. Sementara 

itu, Pendapatan Asli Desa (PADes) cenderung stagnan secara nominal dan 

mengalami penurunan kontribusi secara persentase terhadap Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa (APBDes). Hal ini menunjukka bahwa peran PADes masih 

rendah dan perlu ditingkatkan lagi untuk mendorong kemandirian desa di masa 

yang akan datang. 

Pada tahun 2020, jumlah Alokasi Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli 

Desa (PADes) desa Teluk Lubuk sebesar Rp716.088.000 dan jumlah Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) sebesar Rp1.983.036.924. Persentase 

kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)  sebesar 36,11. 

Pada tahun 2021, terjadi peningkatan jumlah Alokasi Dana Desa (ADD) dan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) yaitu sebesar Rp755.145.000 dan jumlah 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) juga mengalami peningkatan 

sebesar Rp2.024.581.500. Persentase kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) dan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes)  pada tahun ini mengalami menjadi sebesar 37,30%, hal ini 

menandakan adanya penguatan peran antara dua sumber pendapatan ini dalam 

struktur APBDes. 
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Pada tahun 2022, terjadi peningkatan yang sangat signifikan dalam 

persentase kontribusi yaitu mencapai 42,14% dan juga jumlah Alokasi Dana Desa 

(ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) yaitu sebesar Rp813.924.000, 

meskipun pada tahun ini total Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) 

justru mengalami penurunan menjadi Rp1.931.491.500.  

Pada tahun 2023, meskipun jumlah Alokasi Dana Desa (ADD) dan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) kembali naik menjadi Rp848.499.373, 

persentasenya justru mengalami penurunan menjadi 35,50% akibat peningkatan 

jumlah Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) sebesar 

Rp2.389.965.412. 

Pada tahun 2024, terjadi lonjakkan besar pada jumlah Alokasi Dana Desa 

(ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) hingga mencapai Rp1.213.127.693, 

hal ini mendorong kenaikkan persentase kontribusi menjadi 41,02% dari total 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) yang berjumlah 

Rp2.957.297.673. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis, perkembangan kontribusi Alokasi 

Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) selama 5 periode terhitung dari 2020-

2024 menunjukkan kenaikkan yang cukup signifikan. Meskipun  pada tahun 2023 

terjadi penurunan persentase kontribusi, namun secara keseluruhan kontribusi 

Alokasi Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) mengalami 

peningkatan setiap tahunnya dan terbukti kembali naik pada tahun 2024. Dalam 

struktur pendapatan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), proporsi 
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Alokasi Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) menunjukkan 

fluktuasi namun tetap berada pada kisaran 35% hingga 42%. Hal ini 

mencerminkan bahwa kedua sumber pendapatan tersebut memegang peranan 

yang strategis dalam mendukung pembiayaan pembangunan dan penyelenggaraan 

pemerintahan didesa Teluk Lubuk.  

Dari segi nominal, Alokasi Dana Desa (ADD) menunjukkan tren kenaikkan 

yang signifikan dari tahun ketahun, yang mencerminkan adanya peningkatan 

alokasi anggaran dari pemerintah kepada desa Teluk Lubuk. Sebaliknya, 

Pendapatan Asli Desa (PADes) cenderung stagnan sejak tahun 2021 setelah tahun 

2020. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemandirian desa melalui optimalisasi 

potensi ekonomi lokal masih belum sepenuhnya terealisasi secara baik, sehingga 

diperlukan upaya strategis untuk meningkatkan kapasitas desa dalam menggali 

dan mengembangkan sumber pendapatan mandiri yang ada di Desa Teluk Lubuk. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kantor Kepala Desa Teluk 

Lubuk terkait dengan Analisis Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes), maka penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alokasi Dana Desa (ADD) memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Desa Teluk Lubuk 

selama tahun 2020-2024, dengan persentase kontribusi berkisar antara 35% 

hingga 41%. Meskipun terjadi fluktuasi APBDes, ADD terus meningkat 

secara nominal dan tetap menjadi sumber utama pembiayaan kegiatan 

pemerintahan desa. Hal ini menunjukkan bahwa AD berperan penting dalam 

mendukung keberlangsungan operasional, pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat desa. 

2. Pendapatan Asli Desa (PADes) memberikan kontribusi yang relative kecil 

dan cenderung menurun selama tahun 2020-2024, dengan persentase 

kontribusi 0,66% pada tahun 2020 menjadi 0,41% pada 2024. Penurunan ini 

dipengaruhi oleh tidak beroperasinya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

dan perubahan sistem pengelolaan asset desa, khususnya pasar desa, yang 

dialihkan melalui sistem lelang. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan 
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strategi pengelolaan aset dan optimalisasi PADes agar dapat berkontribusi 

lebih besar terhadap kemandirian keuangan desa. 

3. Kontribusi Alokasi Dana Desa (ADD) dan Pendapatan Asli Desa (PADes) 

terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Desa Teluk 

Lubuk selama lima tahun terakhir menunjukkan peranan yang signifikan 

dalam menopang keungan desa. ADD memberikan kontribusi yang 

dominan, dengan persentase berkisar antara 35% hingga 41%, sementara 

PADes cenderung stagnan dan berkontribusi kecil dibawah 1%. Gabungan 

keduanya mencerminkan ketergantungan desa pada pendapatan transfer dari 

pemerintah pusat melalui ADD, serta belum optimalnya pengelolaan PADes. 

Untuk itu, perlu penguatan kelembagaan ekonomi desa seperti Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) agar kontribusi PADes dapat ditingkatkan secara 

berkelanjutan demi mewujudkan kemandirian desa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis ingin 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi beberiapa pihak terkait, antara lain: 

1. Bagi Pemerintah Desa Teluk Lubuk, dari kedua sumber yang telah diteliti 

oleh penulis disarankan untuk lebih mengoptimalkan sumber-sumber 

Pendapatan Asli Desa (PADes), misalnya dengan mengaktifkan kembali 

BUMDes dan mengelola aset desa yaitu los pasar secara mandiri dan 

professional. Selain itu, pemanfaatan Alokasi Dana Desa (ADD) hendaknya 
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dilakukan secara tepat sasaran, transparan, dan berorientasi pada 

pembangunan serta pemberdayaan masyarakat. 

2. Bagi Penulis, Penulis diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan 

analisis terhadap pengelolaan keuangan desa serta memperluas wawasan 

terkait regulasi dan dinamikan pembangunan desa. Hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi bekal dan motivasi untuk berkontribusi secara nyata 

dalam pembangunan tingkat lokal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

kajian yang lebih mendalam dan melibatkan variabel-variabel lain seperti 

Dana Desa (DD), bagi hasil pajak dan retribusi dan pendapatan desa yang 

lainnya untuk dijadikan perbandingan untuk melihat kontribusi masing-

masing sumber terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes).  
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